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Extended Abstract


Pada multimedia database, pencarian sebuah obyek grafik pada database adalah merupakan sebuah kesulitan yang besar. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah dengan memperkaya metadata dari sebuah obyek grafik agar dalam pencarian kembali pada databse menjadi lebih mudah.


Pada penelitian kami, adalah pertama yang menjadi permasalahan adalah model metadata seperti apa yang bermanfaat untuk multimedia database. Setelah mendapatkan metadata tersebut, representasi metadata akan dilakukan dengan model mana? Langkah berikutnya adalah bagaimana menyisipkan metadata tersebut ke dalam file gambar sehingga tidak merusak file gambar dan mudah di re-ekstrak untuk mendapatkan metadata awalnya.


Metadata yang dipiliha adalah akan berbasis kepada model METS (The Metadata Encoding and Transmission Standard). Penulisan metadata tersebut akan menggunakan model XML yang diperkaya dengan RDF. Alasannya adalah model ini banyak mendukung untuk keperluan interoperabilitas data baik antar database ataupun dalam Internet pada Semantic Web dan Web Services. Untuk menyisipkan data, kami memanfaatkan model pendekatan Steganografi berbasiskan LSB.

Steganografi adalah seni dan ilmu untuk menyisipkan metadata dalam sebuah media digital. Dalam era teknologi yang modern, sekarang ini, pesan dapat disembunyikan di balik citra (image). Pesan dikodekan dalam low-order bit, sehingga tidak terlalu mengganggu citra (image) yang ditampilkan. Dalam steganografi, terdapat beberapa teknik yang sering digunakan satu diantaranya  adalah Least Significant Bit (LSB). Modifikasi Least Significant Bit (LSB) adalah pendekatan yang sederhana dalam menyisipakan metadata atau informasi ke dalam media gambar digital. Teknik Steganografi modifikasi LSB dilakukan dengan memodifikasi bit-bit yang tergolong bit LSB pada setiap byte pada sebuah file. Bit-bit LSB ini akan dimodifikasi dengan menggantikan setiap LSB yang ada dengan bit-bit informasi lain yang ingin disembunyikan. 


Kontribusi dari penelitian ini dapat dimanfaatkan secara langsung untuk multimedia database, tata kelola gambar bahkan juga untuk keamanan suatu gambar yang sensitif agar terhindar dari kesalahan pemilihan gambar yang tepat.
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1. Daftar Pustaka

lengkapi dan sesuaikan format seperti contoh di bawah, dalam acuan referensi gunakan format number seperti [1].

[1] L. Mattias and S. Martin, "The Potential of RFID for Moveable Asset Management", 

[2] “Findings of the APWA Task Force on Asset Management”, APWA, 1998. www.APWA.net 

[3]  Sweeney II, Patrick J., “RFID for Dummies”, Wiley Publishing, Inc., Indiana, 2005

[4] “The EPCGlobal Network: Overview of Design, Benefits & Security”, EPCglobal Inc., September 2004,

 www.epcglobalinc.org
[5] “Wal-Mart’s on Schedule with  RFID Revolution”,   http://www.packagingdigest.com/articles/200407/36.php
[6] “Metro Group Beats Wal-Mart to RFID Punch”, http://www.eweek.com/article2/0,1759,1722727,00.asp
e-Indonesia Initiative 2008 (eII2008) 

Konferensi dan Temu Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Indonesia

21-23 Mei 2008, Jakarta


